




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data untuk mengetahui 
pengaruh tingkat kekayaan, ukuran legislatif, belanja modal, intergovernmental 
revenue, diferensiasi fungsional terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah 
provinsi sumatera selatan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat Kekayaan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah Provinsi Sumatera Selatan 
dengan nilai uji t sebesar 1.969 (sig t = 0,067) sedangkan nilai ttabel 
sebesar -1,746 (Sig 0,05) sehingga thitung > ttabel (1,969 > -1,746) dan 
Sig t > 0,05 (0,067 > 0,05). 
2. Ukuran Legislatif secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah Provinsi Sumatera Selatan 
dengan nilai uji t -0,400 (Sig t = 0,694) sedangkan nilai ttabel sebesar -
1,746 (Sig 0,05) sehingga thitung < ttabel (-0,400 < -1,747) dan Sig t > 0,05 
(0,695 > 0,05). 
3. Belanja modal secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja keuangan pemerintah daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan 
nilai uji t sebesar -4,263 (Sig t = 0,001) sedangkan nilai ttabel sebesar -
1,746 (Sig 0,05) sehingga thitubg > ttabel (4,263 > -1,746) dan Sig t < 0,05 
(0,001 < 0,05). 
4. Intergovernmental Revenue secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah Provinsi 
Sumatera Selatan dengan nilai uji t sebesar 0,084 (Sig t = 0,934) sedangkan 
nilai ttabel sebesar -1,746 (Sig 0,05) sehingga thitung > ttabel (0,084 > -
1,746) dan Sig t > 0,05 (0,934 > 0,05). 
5. Diferensiasi Fungsional secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah Provinsi 




sedangkan nilai ttabel sebesar -1,746 (Sig 0,05) sehingga thitung > 
ttabel (0,316 > 0,05) dan Sig t > 0,05 (0,756 > 0,05). 
6. Pengaruh tingkat kekayaan, ukuran legislatif, belanja modal, 
intergovernmental revenue, diferensiasi fungsional secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
pemerintah daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan nilai hasil uji F 
12,103 yang lebih besar dari F tael sebesar 3,007 dan nilai Sig F 0,000 
lebih kecil dari 0,05 
5.2 Saran 
1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain 
diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini, karena variabel 
independen dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan variabel 
dependen sebesar 72,6%. Misalnya menggunakan variabel leverage, 
tingkat pertumbuhan ekonomi, luas daerah, jumlah fasilitas umum, jumlah 
kasus temuan audit. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 
selama 22 tahun. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah 
jumlah sampel agar hasil penelitian lebih representatif. 
3. Penelitian ini menggunakan rasio efisiensi dalam menjelaskan kinerja 
keuangan. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan 
variabel lain untuk menjelaskan kinerja keuangan, misalnya rasio 
efektivitas atau rasio kemandirian keuangan. 
4. Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan agar dapat meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah yang bertujuan untuk membiayai belanja modal 
daerahnya sehingga akan mengurangi trasfer dana pemerintah pusat 
sebagai wujud kemandirian daerah dalam mebiayai belanjanya. 
5. Menambahkan jangka waktu data untuk sample yang digunakan dalam 
penelitian agar lebih representatif. 
6. Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya untuk dapat 
lebih meningkatkan kinerja keuangannya. 
